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_ nw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

JD a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

1. Karya tulis saya berupa skripsi ini adalah asli yang merupakan hasil
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penelitian saya dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar
akademik apapun (sarjana, tesis, disertasi dan sebagaianya) baik di
Universitas Islam Syarif Kasim Riau maupun di perguruan tinggi lainnya.
Karya tulis ini murni penelitian saya sendiri dengan arahan tim dosen
pembimbing dan hak publikasi di tangan penulis dan pembimbing.

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya tulis atau pendapat yang telah
ditulis atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama
pengarangnya dan dicantumkan pula di daftar pustaka.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidak sesuaian dalam pernyataan saya ini, maka
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
saya peroleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma

hukum yang berlaku di perguruan tinggi dan Negara Republik Indonesia.

Pekanbaru, 30 Juni 2020
Yang membuat pernyataan,
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Aku tahu ini baru permulaan, langkah kecil demi menuju diri yang lebih kokoh.
Kendala yang muncul pasti akan menjadi pengalaman berharga.
Waktu yang selalu menguji kekuatan untuk menyelesaikan kewajiban,
telah menjadi penuntun untuk enggan menyerah.

O ¥eH ©

Membiarkan rasa menyelimuti asa untuk menemani segala bentuk langkah, usaha dan doa,

o

tanpa mengenal putus asa.

g1d!

ata sendu menghadapi langit kelabu kala itu, kini mulai berbinar menunjukkan rona bahagia.
Fikiran kosong itu telah berhasil melawan riuhnya pemikiran.
ulut bungkam itu mulai lantang menyuarakan olahan kata yang bukan lagi imajinasi belaka.

Tangan kaku itu dengan kokohnya telah menyelesaikan goresan tinta.

Kaki lelah itu telah berhasil mengejar ketertinggalan diri.

=

Kanvas putihku itu kini mulai berwarna, terisi setitik noda cita dan harap.
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Kini, aku siap melangkah lagi, melanjutkan hari esok yang penuh teka-teki,
demi secercah cahaya yang lebih terang lagi.

wlangit biru menungqu diriku tanpa cemas, karena ia tau aku akan datang meski panas.
< Angin bertiup membantu langit biru, meneduhkan setiap pemimpi untuk bertemu.
Puji syukurku pada-Mu, Ya Rabb.
Serta shalawat dan salam pada Rasulullah.
Atas izinMu, hingga aku bisa sampai pada waktuku.
Atas sepercik keberhasilan yang Engkau hadiahkan padaku.
Atas sejuta makna dan rahasia yang tersimpan.
Atas seqala hikmah yang Kau beri.
Kumohon, bentuklah aku menjadi manusia yang tidak tenggelam dalam angan-angan.
Semoda pendidikan dibumiku memberi mimpi-mimpi tentang sebuah kebenaran sikap,
pendetahuan dan keterampilan, yang tidak hanya sebatas perdebatan belaka.
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Lembaran-lembaran kecil ini akan kubawakan untukmu, Papa dan Mama.
Semoda mampu membuktikan sebagian kecil bakti kasihku padamu.
Atas impian yang dengan bangga kau letakkan dipundakku.
Atas segengdam asa dan seuntai doa yang penuh energi dan motivasi.
as keringat pengorbananmu yang mengucur dengan deras tanpa membuatmu hancur.
Ampunkan aku,
yang pernah memupus harapmu untukku, hingqga jatub perlahan kebahagiaanmu.
Untuk papa dan mama yang mencintai dan ikhlas mendampingi hidupku.
Kuucapkan terimakasih yang teramat dalam atas semua kebaikanmu.
aqaikan bening embun pagi, yang selalu setia membimbing pagi menjadi lebih indah.
Bagaikan malam yang tenang, yang senantiasa setia membuat suasana keheningan.
Bagaikan terik matahari, yang mengobarkan semangat untuk bumi.
gkaulah yang mampu menepis kepedihan hatiku, membahagiakanku, membimbingku,
menunjukkan arah jalan hidupku, dan mengiringi setiap langkahku.
. Puji Syukur kehadirat Allah yang Maha Penyayang yang telah mempersatukan kita
dalam satu payung cinta, semogda aku selalu bisa membahagiakanmu.
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UCAPAN TERIMA KASIH

©
A
)
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

(@)
o Alhamdulillahirabbil ‘alamin, segala puji syukur kehadirat Allah

}

Stibhanahu Wataa’la, yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya, hanya kata
it?z_ yang mampu terucap. Syukur untuk-Mu Ya Allah yang telah menciptakan
ﬁémba, memberikan kesempatan dan kemampuan serta menuntun perjalanan
tgdup hamba dengan cara-Mu yang sempurna sehingga penulis dapat
rﬂényelesaikan skripsi ini dengan judul “Eksplorasi dan Karakteristik Morfologi
Tanaman Gambir Liar (Uncaria gambir Roxb.) pada Lahan Gambut Dataran
R%ndah di Kota Pekanbaru”. Skripsi ini dibuat sebagai salah satu syarat untuk
rﬁ;’éndapatkan gelar sarjana pertanian di Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN
Suska Riau.

Pada kesempatan bahagia ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima
kasih kepada semua pihak yang turut memberi bantuan, petunjuk, bimbingan dan
dorongan selama penulis menuntut ilmu di kampus maupun selama penulis
menyelesaikan penulisan skripsi ini baik secara langsung maupun tidak langsung,
terutama kepada :

Teristimewa untuk kedua orang tua tercinta Ayahanda Tarso dan Ibunda
Sumartin, yang telah menjadi alasan saya untuk selalu semangat dalam
menyelesaikan kuliah dan skripsi ini, tempat saya berkeluh kesah, tempat
saya pulang setelah lelah dan selalu memberikan kasih sayang dan doa yang
tak terputus.

Keluarga tercinta, Mas Rachmandika, Kak Anggun Fitriani, Adik Ilham
Firdaus dan Adik Wahyu Nurakbar yang memberi kepercayaan dan
harapannya kepada penulis untuk bisa mendapatkan gelar sarjana.

Bapak Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D selaku Dekan Fakultas Pertanian dan
Peternakan UIN Suska Riau.

Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc selaku Wakil Dekan I, 1bu Dr. Triani
Adelina, S.Pt, M.P selaku Wakil Dekan Il, Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt,
M.Agr.Sc selaku Wakil Dekan 111 Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN
Suska Riau.
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Bapak Dr. Syukria Ikhsan Zam selaku Ketua Jurusan Illmu Pertanian
Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau.

Ibu Novita Hera S.P., M.P selaku pembimbing | yang telah banyak
memberikan bimbingan, pengarahan, masukan dan saran, bantuan moril dan
materilnya yang sangat berharga sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini. Terimakasih juga atas semua kebaikan ibu, atas nasihat dan
motivasi yang selalu diberikan sebagai Penasehat Akademik sehingga
mampu merangkul penulis dan rekan-rekan penulis dalam melewati proses
perkuliahan dari awal hingga akhir, terimakasih Bunda.

Bapak Dr. Ahmad Taufiq Arminudin, S.P., M.Sc selaku pembimbing II
yang telah banyak memberikan bimbingan, arahan, semangat, masukan dan
saran yang sangat mendukung dalam menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Bakhendri Solfan, S.P, M.Sc selaku penguji | dan Bapak Tahrir
Aulawi, S.Pt., M.Si. selaku penguji 1l yang telah banyak memberikan saran,
arahan dan motivasi dalam penulisan skripsi ini.

Ibu drg. Nur Pelita Sembiring, MKM selaku Ketua Sidang Munagasah.

Ibu Robbana Saragih, S.Pd., M.P, yang sejak awal turut memberikan
bimbingan, pengarahan dan saran hingga penulis mampu menyelesaikan
penelitian ini.

Bapak dan Ibu dosen selaku staf pengajar yang telah mendidik penulis
selama perkuliahan, karyawan serta karyawati serta seluruh civitas
akademik Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah memberikan bantuan secara langsung
maupun tidak langsung kepada penulis.

Senior terbaik Ahmad Siddik, S.Pt yang telah menemani selama penulisan
skrispi, yang telah menjadi pengarah, penasehat dan penyemangat serta
menjadi tempat melepas beban pada setiap keluh kesah penulis.
Terimakasih telah menjadi pelengkap dalam penyelesaian skripsi ini.
Sahabat terkasih dan tersayang, Nova Mustika, Nadiya Ainil Afifah, Kartini,
Alda Yulandari dan Melati yang telah mampu menjadi sumber kekuatan dan
pelepas keluh kesah penulis untuk bahagia dirumah kedua, yang telah

salingmemberikan  semangat dan dukungan, saling menghibur,
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saling menghargai dan saling merangkul dalam penulis membuat skripsi ini
sampai selesai. Terimakasih untuk persahabatan yang manis ini,
Busypeople.

Sahabat seperjuangan, Agus Sulistyana, Husnianti dan llham Zuhdyawan
yang telah menemani selama perkuliahan, berjuang bersama, saling
memberi semangat dan membantu menyelesaikan masalah dalam banyak
langkah dan usaha, hingga akhirnya skripsi ini selesai. Terimakasih untuk
persahabatan penuh perjuangan ini, Kawan sambat.

Teman satu tim penelitian, Ridho Teguh Kurniawan yang telah menjadi
orang terdepan saat penelitian dan teman berdiskusi dalam penyelesaian
skripsi ini.

Family of Agriculture A’16, Alma Ramadhani, Diah Hafidzah, Elda Rizki,
Kurnia Julita, Nur Fadhilah, A. Mulyono, Dafid Ismail, Deri Ardiansyah,
Fauzi Fernando, Fuad Khafizuddin, Gevi Acri, Insanul Rahman, Ridho
Saputra, Rano Rajab, Sevi Dwi, Suhelmi Julandri, Tengku Rizki, Yasril
Hadi, Yudi Krisnawan dan Zulfikri yang telah menemani penulis berproses
dari awal perkuliahan hingga penyelesaian skripsi ini.

Teman-teman seperjuangan Angkatan 2016, para senior dan junior yang
tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah memberikan banyak support
dan menjadi teman yang selalu menemani dalam masa perkuliahan ini.

Semua orang yang telah banyak membantu baik moril dan materil, baik

sgcara langsung maupun tidak langsung. Penulis mendo’akan semoga bantuan

ying telah diberikan dapat diberkahi dan dicatat sebagai suatu amal ibadah oleh
(o)
AMah, Aamiin ya Rabbal alamin.
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Pekanbaru, 30 Juni 2020

Penulis
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RIWAYAT HIDUP
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Rizki Aprelia dilahirkan di Kelurahan Air Jamban Kecamatan
Mandau Kabupaten Bengkalis, pada tanggal 02 April 1999.
Lahir dari pasangan Tarso dan Sumartin, yang merupakan
anak ke dua dari empat bersaudara. Masuk sekolah dasar di
SD Negeri 012 Air Jamban pada tahun 2004 dan lulus tahun
2010.

2
Fgé)da tahun 2010 penulis melanjutkan pendidikan ke sekolah lanjutan tingkat
w

pgrtama di SMP Negeri 3 Mandau dan lulus pada tahun 2013. Pada tahun 2013
penulis melanjutkan pendidikan ke SMA Negeri 1 Mandau dan tamat pada tahun

2016.

Pada tahun 2016 melalui jalur SBMPTN diterima menjadi mahasiswa pada
Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Selama masa kuliah penulis pernah
mengikuti program Credit Earning 2018 di Universitas Gadjah Mada. Pada bulan
Juli sampai Agustus 2019 penulis melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa
Balai Makam, Kecamatan Bathin Solapan, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau.

Rj}da bulan Juni sampai dengan Juli 2018, telah melaksanakan Praktek Kerja
L%pang di Balai Penelitian Rempah dan Obat Bogor. Melaksanakan penelitian
pEpIa bulan Oktober sampai November 2019 di enam Kecamatan pada Kota
F%_kanbaru dan Laboratorium Agronomi dan Agrostologi, Fakultas Pertanian dan

g]
Reternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
=

P:é.da 30 Juni 2020 dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar Sarjana
ﬂ
F@rtanian melalui sidang tertutup Program Studi Agroteknologi, Fakultas

Rertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis kehadirat Allah SWT vyang telah memberikan
kesehatan dan keselamatan kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi dengan judul “Eksplorasi dan Karakteristik Morfologi Tanaman Gambir
Liar (Uncaria gambir Roxb.) pada Lahan Gambut Dataran Rendah di Kota
Pekanbaru”.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Novita Hera S.P., M.P.
sebagai dosen pembimbing | dan Bapak Dr. Ahmad Taufig Arminudin, S.P.,
M.Sc. sebagai dosen pembimbing Il yang telah banyak memberikan bimbingan,
petunjuk, dan motivasi sampai selesainya skripsi ini. Kepada seluruh rekan-rekan
yang telah banyak membantu penulis didalam penyelesaian skripsi ini, yang tidak
dapat penulis sebutkan satu-persatu, penulis ucapkan terima kasih dan semoga
mendapatkan balasan dari Allah SWT untuk kemajuan kita semua dalam
menghadapi masa depan nanti.

Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi
kesempurnaan penulisan skrispi ini. Semoga skrispi ini bermanfaat bagi kita

semua baik masa kini maupun untuk masa yang akan datang.

Pekanbaru, 30 Juni 2020

Penulis
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EKSPLORASI DAN KARAKTERISTIK MORFOLOGI TANAMAN
GAMBIR LIAR (Uncaria gambir Roxb.) PADA LAHAN GAMBUT
DATARAN RENDAH DI KOTA PEKANBARU

Rizki Aprelia (11682201188)
Di bawah Bimbingan Novita Hera dan Ahmad Taufiq Arminudin

INTISARI

Gambir (Uncaria gambir Roxb.) merupakan tanaman perdu dari famili
Rubiaceae dengan nilai ekonomi tinggi. Tanaman ini memiliki potensi dan
peluang budidaya karena banyak tumbuh liar di wilayah Riau. Penelitian ini
bertujuan untuk menemukan lokasi tanaman, mengidentifikasi karakteristik
morfologi, dan menentukan penggolongan tipe gambir di Pekanbaru. Penelitian
eksplorasi dan karakterisasi ini dilaksanakan sejak Oktober sampai November
2019 di enam kecamatan dalam Kota Pekanbaru. Metode yang digunakan adalah
metode survei, dengan pengambilan sampel secara sengaja (purposive sampling).
Parameter yang diamati meliputi bagian daun, cabang, bunga dan buah. Hasil
penelitian menunjukan bahwa keberadaan tanaman gambir tersebar pada empat
kecamatan, yaitu Tampan, Payung Sekaki, Rumbai dan Marpoyan Damai.
Karakteristik morfologi menunjukkan tidak terdapat perbedaan karakteristik
antartanaman pada tipe yang sama di setiap kecamatan dan teridentifikasi sebagai
Uncaria gambir. Analisis pada penggolongan tipe gambir menunjukkan terdapat
tipe Cubadak dengan persentase kemiripan 69% yang ditemukan pada 11 titik
sampel dan tipe Udang dengan persentase kemiripan 84,6% yang ditemukan pada
1 titik sampel. Tipe tanaman gambir yang memiliki potensi tertinggi untuk
dikembangkan di lahan gambut dataran rendah wilayah Pekanbaru adalah tipe
Cubadak.

Kata kunci : eksplorasi, gambir, karakterisasi, lahan gambut, morfologi
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EXPLORATION AND MORPHOLOGICAL CHARACTERIZATION OF
WILD GAMBIER (Uncaria gambir Roxb.) FROM LOWLAND
PEATLANDS OF PEKANBARU

Rizki Aprelia (11682201188)
Supervised by Novita Hera and Ahmad Taufig Arminudin

ABSTRACT

Gambier (Uncaria gambir Roxb.) is a herbaceous plant, family
Rubiaceae, with high economic value. This plant grows wild in the Riau region.
The objective of this researh was to find location of gambier, identification of
morphological characteristic and determine the type of gambier. It was conducted
from October to November 2019 at six sub-districts of Pekanbaru City. This
research used survey method by purposive sampling. The parameters observed
were leaves, branchs, flowers and fruits. The result showed that gambier has been
distributed in four sub-districts of Pekanbaru, i.e. Tampan, Payung Sekaki,
Rumbai and Marpoyan Damai. There were no morphological characteristic
differences among plants of the same type in each districts and identified as
Uncaria gambir. Analysis of type classification based on the type classification
guideline showed there were Cubadak type with 69% similarity which found at 11
sample points and Udang type with 84,6% similarity which found at 1 sample
point. The Cubadak could be the highest potential type of gambier to cultivated in
lowland peatlands at Pekanbaru.

Keywords: characterization, exploration, gambier, morphology, peatlands
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman gambir merupakan tanaman perdu, termasuk salah satu di antara
famili Rubiaceae (kopi kopian) yang memiliki nilai ekonomi tinggi, yaitu dari
ekstrak (getah) daun dan ranting yang mengandung asam catechu tannat (tanin),
cathechin, pyrocatecol, flouresin, lilin, fixed oil (Dhalimi, 2006). Gambir
umumnya dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam industri farmasi, industri
kosmetik, industri batik, industri cat, industri penyamak kulit, biopestisida,
hormon pertumbuhan, pigmen, dan sebagai campuran bahan pelengkap makanan
(Lidar dkk., 2018).

Gambir (Uncaria gambir Roxb.) merupakan tumbuhan asli Asia Tenggara
yang tersebar di beberapa areal perkebunan terutama pulau Sumatera yaitu
Sumatera Barat, Riau, Sumatera Utara, Kepulauan Riau, Sumatera Selatan dan
Aceh (Sebayang, 2013). Tanaman ini biasanya tumbuh pada area terbuka yang
ada didalam hutan, kawasan hutan yang lembab, area terbuka bekas peladangan
atau pada wilayah pinggiran hutan (BPOM RI, 2010). Tanaman gambir telah
menjadi komoditas ekspor perkebunan penting Indonesia dan berkembang sebagai
penghasil devisa bagi negara, bahkan sentra produksi Sumatera Barat menjadi
pemasok terpenting bagi kebutuhan gambir dunia (Satria, 2018).

Kesadaran masyarakat atas keberadaan dan potensi gambir di Kabupaten
Kampar dan Kabupaten Rokan Hulu, memberikan peluang untuk pengembangan
usaha tani. Masyarakat melakukan proses usaha tani secara gradual, sesuai dengan
kemampuan dan keberhasilan dari usaha tani gambir pada lahan mereka yang
pertama. Kemudian mampu menjadikan sub sektor perkebunan gambir sebagai
salah satu sektor pertanian Provinsi Riau (Helmi, 2015).

Keberadaan tanaman gambir pada beberapa wilayah Riau lainnya tidak
disadari masyarakat. Tanaman gambir tumbuh menyebar sebagai spesies liar dan
sebagai plasma nutfah dengan tingkat diversitas yang tinggi. Potensi tanaman
gambir diperkirakan dapat berkembang sebagai salah satu tanaman unggulan
sektor pertanian Riau. Dalam upaya meningkatkan sektor pertanian gambir, maka

perlu dilakukan eksplorasi, karakterisasi dan evaluasi tumbuhan yang sudah ada.
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Eksplorasi merupakan kegiatan mencari, menemukan, dan mengumpulkan
sumberdaya genetik tertentu (Nurbani dan Sumarmiyati, 2015). Kegiatan
eksplorasi dilakukan untuk menyelamatkan varietas-varietas lokal atau kerabat
liar yang semakin terdesak keberadaannya, sebagai akibat semakin intensifnya
penggunaan varietas unggul baru dan perusakan habitat sumberdaya genetik
tanaman untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia (Zulfahmi dan Solfan, 2010).

Sumberdaya genetik yang ditemukan pada saat eksplorasi, perlu
dikarakterisasi dengan cara diamati sifat dan asalnya untuk kemudian dilakukan
upaya pelestarian. Karakterisasi bertujuan untuk mendapatkan data sifat atau
karakter morfologi agronomis (deskripsi morfologi dasar). Karateristik morfologi
tanaman dapat dilihat berdasarkan ciri vegetatif maupun ciri generatifnya yang
berguna untuk mendapatkan deskripsi dan klasifikasi tanaman sehingga dapat
mempermudah dalam menentukan varietas tanaman tersebut (Aryanti dkk., 2015).

Tanaman gambir adalah tanaman yang menyerbuk silang, sehingga
memiliki tingkat keragaman yang tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian Kristina
dkk. (2016) yang melakukan pengamatan terhadap gambir berdaun merah.
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa terdapat variasi yang sangat beragam
pada masing-masing karakter tanaman gambir dan tidak ada kecenderungan
bahwa tanaman gambir pada lokasi yang sama memiliki tingkat kemiripan yang
tinggi pada karakter morfologinya.

Tiga varietas unggul gambir yang telah dilepas adalah varietas Udang,
Cubadak dan Riau, sehingga yang sering ditemukan pada perkebunan gambir
wilayah Sumatera Barat, Riau, Jambi dan Sumatera Selatan adalah turunan dari
ketiga varietas tersebut atau ada kemungkinan terbentuk landrace. Terdapat
perbedaan karakter kuantitatif dan kualitatif terhadap antar tipe tanaman gambir
yaitu Udang, Cubadak dan Riau. Perbedaan karakter morfologinya terlihat dari
ukuran daun, panjang petiolus, warna pucuk, warna daun, warna cabang dan
ranting, dan rendemen hasil (Denian dkk., 2008).

Dari uraian diatas, diketahui bahwa potensi dan prospek peluang budidaya
pada tanaman gambir cukup besar. Namun permasalahannya adalah banyaknya
jenis gambir di wilayah Pekanbaru kurang diperhatikan keberadaannya. Wilayah

Pekanbaru dianggap tidak memiliki kesesuaian lahan untuk pertumbuhan gambir.
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Tanaman gambir yang tumbuh subur diwilayah Sumatera Barat berada pada lahan
berlereng di dataran tinggi, sedangkan pada wilayah Pekanbaru berada pada lahan
gambut dataran rendah. Hal ini mengakibatkan tanaman gambir dibiarkan sebagai
tanaman liar yang tidak dibudidayakan masyarakat, meskipun tanaman ini mampu
tumbuh dan sangat mudah dijumpai hampir di seluruh area Pekanbaru.

Kegiatan eksplorasi diharapkan dapat menemukan keberadaan tanaman ini
dan kegiatan karakterisasi diharapkan dapat mengungkapkan potensi unggulan
tanaman ini. Informasi keberadaannya dapat digunakan sebagai acuan pengenalan
aksesi tanaman gambir yang ada di wilayah Pekanbaru. Informasi mengenai tipe
tanaman gambir dapat digunakan untuk pengembangan pembudidayaan gambir
yang lebih luas, karena mampu mendorong kemajuan teknik budidaya dan dapat
berkontribusi dalam peningkatan produktivitas gambir dilahan gambut dataran
rendah. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis melaksanakan
penelitian dengan judul “Eksplorasi dan Karakteristik Morfologi Tanaman
Gambir Liar (Uncaria gambir Roxb.) pada Lahan Gambut Dataran Rendah
di Kota Pekanbaru”.

1.2. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan lokasi tanaman,
mengidentifikasi karakteristik morfologi dan menentukan penggolongan tipe
tanaman gambir yang tumbuh liar pada lahan gambut dataran rendah di enam
kecamatan Kota Pekanbaru, sehingga dapat dilakukan upaya pengembangan yang

tepat untuk budidaya tanaman gambir tersebut.

1.3. Manfaat
Manfaat penelitian ini adalah dapat memberikan informasi dasar tentang
tanaman gambir, sehingga dapat dimanfaatkan dalam upaya pengembangan teknik

budidaya untuk tanaman gambir pada lahan gambut dataran rendah di Pekanbaru.

1.4. Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah terdapat keragaman karakteristik morfologi

tipe tanaman gambir liar di Pekanbaru sehingga berpotensi untuk dibudidayakan.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Tinjauan Umum Tanaman Gambir (Uncaria gambir Roxb.)

Tanaman gambir termasuk dalam famili Rubiaceae (kopi-kopian) yang
terdiri atas 34 genus, dengan sebaran satu macam terdapat di Afrika, dua macam
di Amerika dan selebihnya terdapat di Asia terutama di Kepulauan Indonesia.
Tidak diketahui secara pasti asal usul tanaman gambir ini, namun dengan
banyaknya gambir yang dibudidayakan diwilayah Asia Tenggara, maka diduga
tanaman ini berasal dari wilayah tersebut. Tanaman ini banyak ditemukan di
Indonesia dan Semenanjung Malaka. Tanaman ini juga ditemukan tumbuh liar di
hutan-hutan Sumatera, Kalimantan dan Semenanjung Malaya, serta ditanam di
Jawa, Bali dan Maluku (Mustika, 2015).

Pada tahun 1892, umumnya gambir diusahakan pada hampir semua daerah
diluar Jawa, khususnya di Kepulauan Riau, pantai Barat dan Timur Sumatera,
Indragiri, Bangka, Belitung dan Kalimantan Barat (Sambas, Mempawah, Landak
dan Malaysia). Namun perkembangan gambir di Indonesia kalah bersaing dengan
komoditas lain sehingga areal pertanaman gambir diganti dan hanya sentra
produksi Sumatera Barat yang dapat bertahan sebagai eksportir gambir (Fauza,
2011).

Di Indonesia perkebunan gambir saat ini terdapat diberbagai wilayah,
diantaranya Sumatera Barat, Riau, Sumatera Utara, Bengkulu, Sumatera Selatan
dan Aceh. Sentra produksi Sumatera Barat dan Riau adalah wilayah produksi
gambir yang telah memasuki pasaran ekspor, sedangkan wilayah Sumatra Utara,
Bengkulu, Sumatra Selatan dan Aceh jumlah produksinya masih hanya untuk
memenuhi kebutuhan pasar lokal saja (Sabarni, 2015).

Pertanaman gambir wilayah Sumatera Barat tidak tersebar secara
menyeluruh. Wilayah sentra produksi utamanya meliputi Kabupaten Lima Puluh
Kota dan Kabupaten Pesisir Selatan. Pada Kabupaten Lima Puluh Kota gambir
menyebar di Kecamatan Pangkalan, Kapur 1X, Bukik Barisan, Mungka, Lareh
Sago Halaban, Harau, Payakumbuh dan Guguk, sedangkan pada Kabupaten
Pesisir Selatan gambir menyebar di Kecamatan Koto XI Tarusan, Batang Kapas,
IV Jurai, Bayang, dan Sutera (Winardi, 2011). Sedangkan pertanaman gambir
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wilayah Riau yang telah berkembang dengan baik sebagai sentra produksi,
meliputi Kabupaten Kampar yang tersebar pada Kecamatan Kampar Kiri, Kampar
Kiri Hulu, X111 Koto Kampar dan Koto Kampar Hulu (Helmi, 2015).

Tanaman gambir termasuk dalam kingdom: Plantae, divisi:
Magnoliophyta, kelas: Magnoliopsida, ordo: Asteridae, family: Rubiacea, genus:
Uncaria, spesies: Uncaria gambir Roxb. (Pitriyah, 2016). Menurut Departemen
Pertanian dalam Surat Keputusan Menteri Pertanian tahun 2007, terdapat tiga
varietas unggul gambir yaitu varietas udang (berasal dari Muarapaiti, Lima Puluh
Kota), varietas Riau (berasal dari Siguntur, Pesisir Selatan), dan varietas Cubadak
(berasal dari Siguntur, Pesisir Selatan).

Masyarakat pada berbagai daerah di Indonesia memiliki sebutan masing-
masing terhadap nama tanaman gambir. Sumatera: gambee, gani, kacu (Aceh),
sontang (Batak), gambe (Nias), gambie, gambu, gimber (Minangkabau) dan
sepelet (Lampung). Jawa: santun (Jawa) dan gambir (Madura). Kalimantan:
kelare, abi, gamer, kambin dan sori. Sulawesi: gambele, gambere dan gambe.
Maluku: gamer, gabi, kame, kampir, kambir, tagabere, gaber, gabere dan gambe
(BPOM R, 2010).

2.2.  Kandungan Kimia dan Manfaat Gambir

Menurut Frinanda dkk. (2014) diketahui bahwa potensi yang dimiliki
gambir tidak terlepas dari adanya senyawa bioaktif dan senyawa fungsional yang
terkandung didalamnya. Senyawa golongan flavonoid merupakan senyawa
bioaktif utama yang terdapat didalam gambir. Flavonoid merupakan senyawa
fenol yang terbesar di alam. Gambir mengandung komponen flavonoid berupa
catechin (7-33%), pyrocatechol (20-30%) dan quersetin (2-4%). Selain itu,
Dhalimi (2006) menyatakan bahwa pada gambir juga terkandung asam cathechu
tannat (20-55%), catechu merah (3-5%), gambir floresen (1-3%), fixed oil
(minyak yang sukar menguap) (1-2%) dan lilin (1- 2%). BPOM RI (2010) juga
menambahkan bahwa di dalam gambir terkandung abu dan asam lemak.

Komponen kimia utama gambir adalah katekin dan tanin yang umumnya
memiliki kadar berbeda-beda pada setiap pertanaman gambir. Katekin merupakan

monomer dari tanin dimana jika 3 sampai 8 molekul katekin membentuk polimer
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maka polimer yang terbentuk tergolong kepada tanin, tepatnya tanin kondensasi.
Gambir sebagian besar terdiri dari monomer flavanol seperti katekin, epikatekin
dan alkaloid. Kadar katekin pada gambir berkaitan dengan kadar bahan tak larut
dalam air karena bersifat tifak larut dalam air (Kasim dkk. 2015).

Gambir yang umumnya dimanfaatkan adalah hasil ekstraksi rebusan daun
dan ranting tanaman gambir yang dikeringkapn (Gambar 2.1). Pemanfaatan
gambir yang dilakukan oleh masyarakat, umumnya hanya sebesar 1 sampai 2 %
dari produksi. Hal ini karena penggunaan gambir di masyarakat hanya sebatas
sebagai campuran makan sirih atau sebagai obat tradisional dan belum
dimanfaatkan sebagai bahan industri (Saputra, 2017).

Gambar 2.1. Hasil Ekstraksi Gambir
(Sumber: BPOM RI, 2010)

Secara modern gambir digunakan dalam berbagai macam industri. Dalam
industri tekstil dan batik, gambir dimanfatkan sebagai bahan pewarna alami yang
tahan terhadap cahaya matahari. Dalam industri kosmetik, digunakan sebagai
bahan baku untuk menghasilkan astrigen, lotion dan masker gambir. Dalam
industri farmasi dan makanan, di antaranya digunakan sebagai bahan baku obat
penyakit hati yang diproduksi di Swiss (Mukhtar, 2011), sebagai bahan baku
permen pelega kerongkongan sebagai penetralisir nikotin di Jepang, sebagai
bahan baku obat sakit perut dan sakit gigi di Singapura (Dhalimi, 2006), sebagai
bahan infus untuk penyembuhan terhadap gangguan pada pembuluh darah,
sebagai obat tukak lambung, dan sebagai obat analgetik, antiinflamasi dan
hipoglikemik (Frinanda dkk., 2014).

Secara tradisional gambir digunakan sebagai pelengkap makan sirih dan
obat-obatan tradisional. Penggunaannya sebagai obat tradisional antara lain untuk

obat sakit perut dan diare, sebagai obat sakit kepala, sebagai obat penyakit radang
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tenggorokan dan sebagai obat penyakit panas dalam (Sabarni, 2015). Masyarakat
Malaysia juga memanfaatkan gambir untuk obat luka bakar, obat diare dan
disentri serta obat kumur-kumur pada sakit kerongkongan, dengan penggunaan

berupa rebusan daun muda dan tunas gambir (Kamsina dan Firdausni, 2018).

2.3.  Morfologi Tanaman Gambir

Daun pada tanaman gambir merupakan daun tunggal dengan letak yang
saling berhadapan, bentuk tepian daun bergerigi (Putri, 2010), helai daun tipis,
bentuk helai daun bulat telur sampai lanset, ujung daun meruncing, pangkal daun
tumpul membulat. Rata-rata daun memiliki panjang 8,2 - 14 cm, lebar 7,2 - 8,2
cm, dan tangkai daun dengan panjang 0,5 - 0,8 cm (Pitriyah, 2016). Menurut
Sebayang (2014), tipe daun gambir menunjukkan tipe varietas tanaman gambir
tersebut (Gambar 2.2). Varietas Udang dengan warna daun hijau tua, warna pucuk
coklat kemerahan, dan bentuk daun ovalis. VVarietas Cubadak dengan warna daun
hijau tua, warna pucuk hijau muda, dan bentuk daun ovalis. Varietas Riau dengan
warna daun hijau hingga hijau tua, warna pucuk coklat, dan bentuk daun bulat

atau silindris.

(@) (b) ()
Gambar 2.2. Tipe Daun Gambir Varietas Udang (a), Cubadak (b) dan Riau (c)
(Sumber: Sebayang, 2013)

Tanaman gambir merupakan tumbuhan perdu dengan tinggi berkisar 1,5 -
2 m (Gambar 2.2), dapat tumbuh memanjat tanaman lain dengan cara melingkar-
lingkar dengan alat pengait kecil dan pipih di antara dua tangkai daun yang
berhadapan. Tanaman ini memiliki percabangan simpodial dengan batang bulat,
warna batang coklat muda sampai coklat tua, tidak berambut dengan daun

penumpu agak besar dan bulat (Pitriyah, 2016). Tanaman gambir liar umumnya
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memiliki tipe tumbuhan menjalar dan tumbuh panjang dengan posisi memanjat

yang kuat.

Gambar 2.3. Pohon Tanaman Gambir
(Sumber: Lidar dkk., 2018)

Bunga gambir merupakan bunga majemuk tak terbatas yag muncul
diantara ketiak daun dan mempunyai susunan akropetal dimana semakin muda
semakin dekat dengan ujung ibu tangkai, dan bunga seperti ini biasanya mekar
berturut-turut dari bawah ke atas. Bunga gambir merupakan bunga sempurna yang
memiliki organ bunga yang lengkap (Gambar 2.3). Bunga yang habis masa
reseptif akan berkembang menjadi buah. Terjadinya penyerbukan ditandai dengan
rontoknya bunga jantan (Udarno dan Setyono, 2013).

(b
Gambar 2.4. Morfologi Bunga Gambir Varietas Riau, Cubadak (a) dan Udang (b)
(Sumber: Udarno dan Setyono, 2013)

Buah gambir berbentuk kapsul, sempit dan panjang yang terbagi menjadi 2
belahan. Memiliki banyak biji yang kecil, halus, berbentuk jarum dan bersayap
dengan panjang 1 — 2 mm (Pitriyah, 2016). Ukuran polong buah sekitar 3 - 7 cm,
buah muda berwarna hijau muda hingga hijau tua dan buah matang berwarna

kuning kecoklatan hingga coklat kehitaman (Mustika, 2015).
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2.4. Eksplorasi dan Karakterisasi

Plasma nutfah merupakan sumber daya alam keempat selain sumber daya
air, tanah dan udara yang penting untuk dilestarikan. Plasma nutfah merupakan
sumber gen yang sangat berguna dalam perbaikan tanaman sehingga perlu dikaji
dan dikoleksi dalam rangka meningkatkan produk pertanian. Pengelolaan plasma
nutfah mencakup upaya pelestarian dan pemanfaatannya. Plasma nutfah liar
umumnya terdapat di berbagai tipe kawasan konservasi, sedangkan plasma nutfah
dari varietas yang telah didomestikasi umumnya berada di lahan budidaya yang
telah diusahakan sejak lama (Ferita dkk., 2015). Plasma nutfah menyimpan
berbagai keanekaragaman sifat yang dimiliki oleh masing-masing nomor koleksi
(aksesi). Perbaikan sifat hanya dapat dilakukan apabila terdapat keanekaragaman
(Lidar dkk., 2018).

Dari studi keanekaragaman yang telah dilakukan di Sumatera Barat
sebelumnya, secara keseluruhan ditemukan 13 jenis Uncaria, yakni Uncaria acida
Roxb., U. attenuate Korth., U. ferrea DC., U. gambir Roxb., U. Jasminiflora
Hook., U. Macrophylla Wall., U. pmviflora Ridl., U. petropoda Miq., U.
roxburghina Korth., U. salaeensis Bakh., U. sclerophylla Roxb., dan dua spesies
yang belum teridentifikasi (Mustika, 2015)

Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengetahui informasi
keragaman plasma nutfah adalah eksplorasi. Eksplorasi tanaman bertujuan dalam
mengumpulkan plasma nutfah untuk dikonservasi, diberdayakan dan
dimanfaatkan sebagai sumber gen untuk perbaikan sifat tanaman. Eksplorasi juga
bertujuan untuk mengumpulkan dan mengoleksi semua sumber keragaman
genetik yang tersedia baik spesies liar, kultivar lokal, varietas unggul, varietas
introduksi dan lain-lain (Ferita dkk., 2015). Eksplorasi dilaksanakan secara
bertahap dengan mengandalkan narasumber dan sumber informasi, baik langsung
dari pemberi informasi utama maupun data kepustakaan. Dalam kaitan ini
dilakukan penggalian informasi keberadaan contoh tanaman, pengumpulan contoh
tanaman, karakterisasi dan evaluasi tanaman serta deskripsi tanaman (Yazid dkk.,
2016).

Eksplorasi merupakan langkah awal dari konservasi tanaman. Konservasi

dapat dibedakan menjadi konservasi in-situ dan eks-situ. Menurut Rosmaina dan
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Zulfahmi (2011), konservasi in-situ dilakukan sebagai upaya pengawetan jenis
tumbuhan di dalam habitat alaminya. Dalam konservasi in-situ tanaman tidak
memerlukan proses adaptasi, namun penyebaran jenis tanaman yang dikonservasi
sempit. Konservasi eks-situ dilakukan sebagai upaya pengawetan jenis tumbuhan
di luar habitat aslinya. Konservasi eks-situ ini dapat menyimpan variasi
maksimum dari genetik spesies tersebut yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan
pemuliaan selanjutnya, sehingga harus memperhatikan strategi sampling.

Setelah ditemukannya plasma nutfah dalam kegiatan eksplorasi, maka
perlu dilakukannya identifikasi terhadap suatu tanaman. Tujuan dilakukannya
karakterisasi terhadap koleksi (aksesi) adalah untuk mendapatkan data sifat atau
karakter morfologi agronomis (deskripsi morfologi dasar) sehingga dapat
dibedakan fenotip dari setiap aksesi dengan cepat dan mudah. Identifikasi
berdasarkan karakter morfologi sangat berguna untuk mengetahui berbagai jenis
dan keragaman varietas suatu tanaman. Menurut Surat Keputusan Menteri
Pertanian Nomor: 700/Kpts/OT.320/D/12/2011 menyatakan bahwa deskripsi
varietas merupakan kumpulan karakter kuantitatif dan kualitatif yang disusun
menurut prosedur tertentu sehingga dapat mencirikan suatu varietas (Aryanti dkk.,
2015).

Menurut Sarjani dkk. (2017) menyatakan bahwa identifikasi morfologi
tumbuhan dapat dilakukan dengan cara melakukan pengamatan dan pengukuran
terhadap bentuk, ukuran dan jumlah dari karakter-karakter yang diamati dari
tumbuhan tersebut. Kemudian mengamati bagian-bagian yang penting seperti
akar, batang, daun, bunga dan buah. Setelah mendapat data pengamatan, maka

setiap karakter atau pencirian jenis tumbuhan dicatat dan di dokumentasikan.

10
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I11. MATERI DAN METODE

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan pada Kecamatan Tampan, Kecamatan
Payung Sekaki, Kecamatan Rumbai, Kecamatan Marpoyan Damai, Kecamatan
Pekanbaru Kota, dan Kecamatan Senapelan di Kota Pekanbaru serta Laboratorium
Agronomi dan Agrostologi, Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak di jalan H.R. Soebrantas No. 115
Km. 18, Kelurahan Simpang Baru Panam, Kecamatan Tampan, Pekanbaru.
Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan November 2019.

3.2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman gambir
(Uncaria gambir Roxb.). Tanaman sampel yang diteliti adalah tanaman gambir
yang tumbuh liar pada Kecamatan Tampan, Kecamatan Payung Sekaki,
Kecamatan Rumbai, Kecamatan Marpoyan Damai, Kecamatan Pekanbaru Kota,
dan Kecamatan Senapelan di Kota Pekanbaru.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain kamera sebagai alat
dokumentasi, panduan deskriptor sebagai pedoman karakterisasi (mengacu kepada
SK Menteri Pertanian 2007), color checker (Munsell color chart for plant tissues),
mistar, jangka sorong dan aplikasi Mobile Topographer sebagai GPS (Global
Position System).

3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif eksploratif kuantitatif
kualitatif yang dilakukan menggunakan metode survei, yaitu suatu metode untuk
menarik suatu kesimpulan tentang suatu populasi yang sedang diteliti.
Kesimpulan diperoleh berdasarkan informasi ataupun data pengamatan dari
sampel penelitian yang telah ditentukan.

Disadarinya dengan keterbatasan yang dimiliki peneliti, maka tidak semua
wilayah di Pekanbaru dijadikan sebagai wilayah penelitian. Penentuan wilayah

penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan teknik Purposive Sampling

11
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(sampel bertujuan), yaitu penentuan wilayah yang dilakukan dengan berdasarkan
atas tujuan tertentu. Teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa pertimbangan,
yaitu keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak dapat mengambil

wilayah penelitian yang terlalu jauh dan luas (Supratmo, 2007).

3.4. Pelaksanaan penelitian

Pelaksanaan penelitian dimulai dari eksplorasi untuk menentukan lokasi
penelitian berdasarkan kegiatan pra-eksplorasi yang telah dilakukan terlebih
dahulu. Eksplorasi ini menggunakan metode jelajah, yaitu dengan cara menelusuri
beberapa wilayah melalui jalur yang telah ada, dan atau membuat jalur baru
(Rosmaina dan Zulfahmi, 2011). Eksplorasi ini dilakukan dengan cara eksplorasi
tanpa plot dengan melakukan pelacakan atau penjelajahan.

Sampel yang diambil adalah tanaman gambir yang tumbuh liar pada
wilayah yang telah ditentukan. Pengambilan data dan pengamatan dilakukan
secara langsung terhadap tanaman gambir. Setelah mendapatkan sampel yang
telah ditentukan, maka tahap selanjutnya adalah mempelajari dan

mengkarakterisasi sifat-sifat morfologi dari sampel tanaman gambir tersebut.

3.5. Parameter Pengamatan

Tahap pengamatan dilakukan dengan cara mengukur, mencatat dan
mendokumentasikan secara langsung hal yang berhubungan dengan variabel
pengamatan. Observasi karakter morfologi tersebut dilakukan menggunakan tabel
yang berisikan karakter-karekter morfologi organ vegetatif dan organ generatif
yang diamati.

Pengamatan dilakukan pada daun, cabang, bunga dan buah. Pengamatan
terhadap karakter morfologi mengacu pada buku Morfologi Tumbuhan oleh
Tjitrosoepomo (2013). Berdasarkan hasil eksplorasi dan untuk menseragamkan
data, maka pengamatan dilakukan di tiga titik sampel pada masing-masing
kecamatan, dengan tiga sampel pohon tanaman gambir pada setiap titik lokasi.
Cara pengambilan sampel yang mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh
Denian dkk. (1992) adalah tiap pohon dibagi atas empat sektor vyaitu Utara,
Selatan, Barat dan Timur. Tiap sektor diamati satu ranting sehingga tiap tanaman

12
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diamati empat ranting secara acak. Pengamatan pada masing-masing ranting
dilakukan pada satu helai daun yang terletak pada daun keenam dari pucuk,
sehingga dalam satu tanaman terdapat empat sampel yang akan diamati.
Pengamatan bunga dan buah hanya dilakukan pada tanaman yang memiliki bunga

dan buah pada saat dilakukan karakterisasi.

3.5.1. Pengamatan Kuantitatif

Data yang dikumpulkan dalam pengamatan kuantitatif yang diamati
adalah:
1. Daun

1) Panjang petiolus (cm), ditentukan dengan mengukur mulai dari pangkal
tangkai daun yang menempel pada cabang sampai batas antara helaian
daun menggunakan mistar.

2) Panjang daun (cm), ditentukan dengan mengukur mulai dari pangkal
tangkai daun melalui ibu tulang daun sampai ujung daun menggunakan
mistar.

3) Lebar daun (cm), ditentukan dengan mengukur mulai dari pinggir bagian
terlebar daun tegak lurus melalui ibu tulang daun sampai kepinggir daun
lainnya menggunakan mistar.

2. Batang

1) Diameter ruas pangkal ranting (mm), ditentukan dengan mengukur
diameter lingkar pada pangkal ruas sampel.

2) Diameter ruas ujung ranting (mm), ditentukan dengan mengukur diameter
lingkar pada ujung ruas sampel.

3) Panjang ruas (cm), ditentukan dengan mengukur mulai dari pangkal

sampal ujung ruas sampel.

3.5.2. Pengamatan Kualitatif
Data yang dikumpulkan dalam pengamatan kualitatif adalah:
1. Daun
1) Bentuk helaian daun, ditentukan dengan rasio perbandingan panjang dan
lebar daun. Tanaman gambir memiliki bagian terlebar daun pada bagian

tengah daun. Sehingga kemungkinan bangun daunnya ialah bulat

13
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(orbicularis) dengan rasio 1 : 1, jorong (ovalis) dengan rasio 1,5-2 : 1,
jorong memanjang (ellipticus oblongus) dengan rasio 2-25 : 1,
memanjang (oblongus) dengan rasio 2,5-3 : 1, dan bangun langset

(lanceolatus) dengan rasio 3-5 : 1.

2) Bentuk ujung daun, ditentukan dengan kategori : runcing jika pertemuan
kedua tepi daun sedikit membentuk sudut lancip kecil dari 90°, meruncing
jika ujung runcing tetapi titik pertemuan kedua tepi jauh lebih tinggi,
tumpul jika kedua tepi daun membentuk sudut lebih besar dari 90°.

3) Bentuk pangkal daun, ditentukan dengan Kkriteria yang hampir sama
dengan ujung daun.

4) Warna permukaan atas daun, ditentukan dengan mengamati warna
permukaan daun.

5) Warna permukaan bawah daun, ditentukan dengan mengamati warna
permukaan daun.

6) Warna pucuk, ditentukan dengan mengamati warna daun pada tunas yang
paling atas.

Batang

1) Warna cabang, diamati pada warna permukaan cabang secara keseluruhan.

Bunga

1) Warna bunga, diamati pada bunga yang telah mekar.

Buah

1) Warna buah muda, ditentukan dengan mengamati warna buah muda.

2) Warna buah matang, ditentukan dengan mengamati warna buah matang.

Pengamatan pada parameter kualitatif dilakukan dengan cara skoring,

deskripsi data yang telah diperoleh dari hasil pengamatan kemudian disesuaikan
dengan kategori sifat. Skor dan deskripsi kategori sifat ditentukan berdasarkan
penelitian Mustika (2015). Jumlah kategori masing-masing sifat karakter akan
menentukan potensi tingkat keragaman dari karakter tersebut. Dalam hal ini,
penentuan skor bertujuan untuk memudahkan pengolahan data, dengan skoring
maka dapat ditentukan nilai rata-rata dari setiap sampel yang diamati. Karakter
dan skor serta deskripsi masing-masing karakter morfologi dapat dilihat pada
Tabel 3.1,

14
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Tabel 3.1. Karakter dan Skoring pada Karakter Morfologi Tanaman Gambir

No Karakter

Skor

Deskripsi Kategori Sifat

1. Bentuk Helaian Daun

2. Bentuk Ujung Daun

3. Bentuk Pangkal Daun

4, Warna Permukaan Atas

Daun

5. Warna Permukaan

Bawah Daun

6. Warna Pucuk

7. Warna Cabang

8.  Warna Bunga

9.  Warna Buah Muda

10. Warna Buah Matang

= = = = = = =
~NowhRo~v~owhRo~vwNowRovowRovNowRo~v~owRovNowvNowNowRoNvNow

Bulat

Jorong

Jorong Memanjang
Memanjang
Bangun lanset
Runcing
Meruncing
Tumpul

Runcing
Meruncing
Tumpul

Hijau

Hijau muda
Hijau kemerahan
Merah muda
Merah tua

Hijau

Hijau muda
Hijau kemerahan
Merah muda
Merah tua

Hijau

Hijau muda
Hijau kemerahan
Merah muda
Merah tua

Hijau tua

Hijau muda
Hijau kecoklatan
Coklat muda
Coklat tua

Hijau tua

Hijau muda
Hijau kemerahan
Merah muda
Merah tua

Hijau tua

Hijau muda
Hijau kemerahan
Merah muda
Merah tua
Coklat muda
Coklat tua
Hitam

Sumber: Mustika (2015).

15
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3.6. Analisis Data

Data hasil pengamatan ditampilkan dalam bentuk tabel serta dokumentasi
yang menggambarkan ciri morfologi dari pengamatan terhadap tanaman sampel
yang diteliti. Selanjutnya data tersebut dianalisis secara deskriptif. Analisis data
menggunakan metode deskriptif yaitu menyederhanakan dan menata data untuk
memperoleh gambaran secara keseluruhan dari objek yang diamati. Analisis
secara deskriptif bertujuan untuk menjabarkan data hasil pengamatan tersebut.

Pengolahan data hasil karakterisasi ternadap karakter-karakter morfologi,
dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata dari setiap karakter pada setiap aksesi
tanaman dan ditampilkan dalam bentuk tabel, sehingga masing-masing katakter
tanaman dapat dideskripsikan dengan jelas. Kemudian untuk menentukan tipe
gambir yang diamati, maka informasi karakter dari masing-masing tanaman
gambir yang diteliti akan dibandingkan dengan informasi tipe gambir berdasarkan
kunci identifikasi karakter pembeda yang telah diteliti sebelumnya.

Deskripsi dari 3 varietas tanaman gambir dapat disesuaikan dengan Surat
Keputusan Menteri Pertanian Nomor: 115, 116 dan 117 /Kpts/SR. 120/2/2007
tanggal: 20 Februari 2007. Deskripsi juga disesuaikan dengan hasil pengamatan
yang dilakukan Denian dkk., (2008) terhadap karakteristik gambir sebagai data
pelengkap yang dapat dijadikan sebagai kunci identifikasi tipe tanaman gambir.
Kunci identifikasi yang dapat digunakan untuk pedoman penggolongan tipe
gambir dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Kunci Identifikasi Tipe Gambir

No. Deskripsi Tipe Udang Tipe Riau Tipe
Cubadak
1. Asal Varietas Muarapaiti, Siguntur, Siguntur,
Lima Puluh ~ Pesisir Selatan Pesisir
Kota Selatan
2. Panjang Petiolus (cm) 08-1,2 0,5-1,6 0,2-1,6
3. Panjang Daun (cm) 10,2 - 14,2 10,7 - 17,17 96-19.1
4. Lebar Daun (cm) 6,1-8,0 6,2 8,6 6,3-9,2
5. Panjang Ruas (cm) 30-40 30-50 30-40
6. Diameter Ruas Pangkal 3,6 -4,15 3,0-5,0 3,15-5,0
(mm)
7. Diameter Ruas Ujung 0,6 1,67 0,7-2,04 0,7-1,6
(mm)
8. Bentuk Helaian Daun Ovalis Oblongus Ovalis

16
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; Cubadak
9. Bentuk Ujung Daun Runcing Runcing Runcing
E 10.  Bentuk Pangkal Daun Tumpul Tumpul Tumpul
> 11. Warna Permukaan Atas  Hijau — Hijau  Hijau — Hijau Hijau
Daun Tua Tua
P 12.  Warna Permukaan Hijau Muda —  Hijau Muda — Hijau Muda
= .. [ .
0 Bawah Daun Hijau Hijau — Hijau
> Kemerahan Kemerahan  Kekuninga
[O)) n
13.  Warna Pucuk Coklat Coklat Hijau Muda
E Kemerahan
g 14. Warna Cabang Coklat Hijau Hijau Muda
Kemerahan - Keputihan - — Coklat
Coklat Coklat
15. Warna Bunga Hijau Hijau Muda — Hijau Muda
Kemerahan Hijau — Hijau
16. Warna Buah Muda Hijau Hijau Muda  Hijau Muda
17.  Warna Buah Matang Coklat Coklat Coklat

Sumber: Surat Keputusan Menteri Pertanian (2007) dan Denian dkk. (2008).
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V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Keberadaan lokasi tanaman gambir liar di Kota Pekanbaru tersebar pada
Kecamatan Tampan, Payung Sekaki, Rumbai dan Marpoyan Damai, namun tidak
ditemukan pada Kecamatan Pekanbaru Kota dan Senapelan. Semua tanaman
sampel teridentifikasi sebagai jenis tanaman gambir berdasarkan karakter
morfologi dengan dua tipe gambir yaitu Cubadak dan Udang. Tipe Cubadak
ditemukan di 11 lokasi dengan persentase kemiripan 69%, sedangkan tipe Udang
hanya ditemukan di satu lokasi dengan persentase kemiripan 84,6% berdasarkan

pedoman karakterisasi tipe gambir.

5.2. Saran

Lahan gambut dataran rendah Kota Pekanbaru memiliki potensi untuk
pengembangan lahan budidaya tanaman gambir terutama untuk tanaman gambir
tipe Cubadak. Sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai pengembangan
budidaya tanaman gambir pada wilayah yang telah dijumpai keberadaan tanaman
gambir didalamnya.

33
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Lampiran 2. Lokasi Penelitian di Enam Kecamatan di Kota Pekanbaru

Kecamatan

Kelurahan

Luas

1. Tampan

2. Payung Sekaki

3. Rumbai

4. Marpoyan Damai

5. Pekanbaru Kota

6. Senapelan

(op)

. Simpang Baru
. Sidomulyo Barat
. Tuah Karya

Delima

. Tuah Madani

. Sialang Munggu

. Tobek Gadang

. Bina Widya

. Alir Putih

. Labuh Baru Timur
. Tampan

. Air Hitam

. Labuh Baru Barat
. Bandar Raya

. Sungai Sibam

. Tirta Siak

. Umban Sari

. Rumbai Bukit

. Muara Fajar

Palas

. Sri Meranti

. Agrowisata

. Maharani

. Rantau Panjang

. Tangkerang Tengah
. Tangkerang Barat

. Maharatu

. S idomulyo Timur

. Wonorejo

. Perhentian Marpoyan
. Simpang Empat

. Sumahilang

. Tanah Datar

. Kota Baru

. Sukaramai

. Kota Tinggi

. Padang Bulan

. Padang Terubuk

. Sago

. Kampung Dalam
. Kampung Bandar
. Kampung Baru

59,81 km?

43,24 km?

128,85 km?

29,74 km?

2.26 km?

6,65 km?

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru, 2019.
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Lampiran 3. Koordinat lokasi pengambilan sampel
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Titik Titik Koordinat
Kecamatan Lokasi Kelurahan . .
ke- Latitude Longitude
1. Tampan 1 Tuah Madani 0.46006964 101.35934845
2 Bina Widya 0.50102618 101.38155561
3 Tuah Karya 0.45001966  101.37550303
2. Payung 1 Air Hitam 0.52747333  101.41651000
Sekaki 2 Labuh BaruBarat 050763070 101.39019382
3 Labuh Baru Barat  0.52668367 101.42015163
3. Rumbai 1 Palas 0.55710616  101.39830181
2 Umban Sari 0.57567168 101.41022562
3 Umban Sari 0.57468179 101.41152355
4. Marpoyan 1 Sidomulyo Barat ~ 0.47739570 101.44799128
pama 2 $223'§ﬁrar‘g 0.49092041  101.43792233
3 Tangkerang Barat ~ 0.49785094 101.42209591

5. Pakanbaru
Kota

6. Senapelan

G uel[ng Jo AJISIIATU) dDIWE[S] 3}e)S

Kecamatan Tampan

Kecamatan Payung Sekaki
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Kecamatan Pekanbaru Kota

Kecamatan Senapelan
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n|as neje uell
Buepun-f
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A

w
kampiran 4. Mdtlai rata-rata pada setiap tanaman sampel pada Kecamatan Tampan
)

y

2 Parameter Rata- 1TP 2TP 3TP Rata- 1TP 2TP 3TP Rata- Rata-rata
)

Spengamatard 1101 2TPL 3T i T I - rata I i Nl rata  Total
o) re=in

- Panjang —
Fetiolus (crﬁT)

n

105 09 105 103 080 093 058 o077 063 08 08 0,78 0,86

=. Panjang

@ Daun (cm)
=

©
mLebar Daun

3 (cm)

(DD Panjang

QRuas (cm)

10,93 10,28 10,05 1042 780 905 77 820 705 718 700 7,08 8,56
53 540 528 534 440 515 368 441 440 395 433 4,23 4,66

16,48 16,38 16,28 16,38 13,70 14,38 13,88 1398 16,53 19,58 14,63 16,91 15,76

=

= Diameter
3 Ruas
& Pangkal
S (mm)

QO Diameter
Ruas Ujung 1,25 1,10 0,90 1,08 1,19 1,03 1,06 1,09 1425 1,15 15 1,35 1,18
(mm) p

Bentuk g
Helaian = Joron Joron Joron Joron Joron Joron Joron Joron Bulat Joron Bulat Bulat  Jorong

Daur g g g g g g g g g

Yo
Bentuk fﬁ- Runci Runci Runci Runci Runci Runci Runci Runci Runci Runci Runci Runci
ng ng ng ng ng ng ng ng ng ng ng ng

419 393 406 406 348 305 325 326 311 362 341 338 3,57

j Runcing

c
=
Q
O
&
c

=2

:Jeqwn%uemnqe/&uew uep
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S
= E
L e =
o 5
w = %
@ =
o w
C Parameters- Rata- 1TP 2TP 3TP Rata- 1TP 2TP 3TP Rata- Rata-rata
’:;I-Dengamatam) LTPL 2TP1 3TPI rata 1 I I rata Il Il Il rata Total
o)
< Bentuki_q Tump Tump Tump Tump Tump Tump Tump Tump Tump Tump Tump Tump
@ Pangkal Tumpul
22 Q ul ul ul ul ul ul ul ul ul ul ul ul
c Daun p
®  Warna .. .. .. .. - .. .. .. .. .. .. .. ..
Spermukaan Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
=% Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda  Muda
& Atas Daun
=,
8Pe\r¢1/1aurlr<]:an Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
33 Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda
awah Daun
3 Hijau
§VarnaPucuk Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau KeJme Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
= Muda Muda Muda Muda Muda o Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda
2— Warna Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
2 Cabang muda muda muda muda muda muda muda muda muda muda muda muda  muda
Kgt:1TPI = Sampel Gambir 1 Lokasi Tampan 1
S 2TPI  =Sampel Gambir 2 Lokasi Tampan 1
3 3TPI _ =Sampel Gambir 2 Lokasi Tampan 1
‘;D 1TP I gz Sampel Gambir 1 Lokasi Tampan 2
‘(<D 2 TP Il ™ = Sampel Gambir 2 Lokasi Tampan 2
g 3TPII '('{: Sampel Gambir 3 Lokasi Tampan 2
= 1 TP llls Sampel Gambir 1 Lokasi Tampan 3
o 27TpP [11¥2 = Sampel Gambir 2 Lokasi Tampan 3
o 3 TP Il = Sampel Gambir 3 Lokasi Tampan 3
(=
-
o (o)
3 =
=
20
o 43
-
7))
p—
w
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kampiran 5. Mdtlai rata-rata pada setiap tanaman sampel pada Kecamatan Payung Sekaki
)

y

2 Parameter Rata- 1PS 2 PS 3PS Rata- 2 PS 3PS Rata- Rata-rata
Q
Spengamatard T o1 2PSIL3PST I o orata S0 Nl rata  Total
o) bl
= iang ©
5'?""”13”9 103 075 068 08 068 08 073 074 060 08 080 074 0,77
Petiolus (cr®)
S Panjang 4165 1095 1038 1106 878 883 923 894 1068 985 1010 1021 10,07
~Daun (cm)
2
gLEbf‘gnE;a“” 600 510 540 550 543 538 560 547 548 590 585 574 557
= Panjan
@ ranjang - 4,13 1813 14,18 1548 14,00 1518 1450 1456 1378 1303 1478 1386 1463
o Ruas (cm)
QO
g.Diameter
3 Ruas 375 346 423 381 368 371 335 358 369 396 364 376 3,71
= Pangkal
g (mm)
8Diameter
gRuasUjung 08 08l 078 08 100 141 104 115 061 081 156 0,99 0,98
3
==
7 Sent'uk” Joron Joron Joron Joron Joron Joron Joron Joron Joron Joron Joron Joron
g Helaian 8= = g g g g g g g g g g g  orong
S Daun o
=
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Ll =
L e =
o 5
o © 2
@ =
< w
C Parameters- Rata- 1PS 2 PS 3PS Rata- 2 PS 3PS Rata- Rata-rata
~Pengamatam LPST 2PSIE 3PST i I I I ata SO 1l rata  Total
o)
< Bentuk]_q Tump Tump Tump Tump Tump Tump Tump Tump Tump Tump Tump Tump
@ Pangkal Tumpul
22 Q ul ul ul ul ul ul ul ul ul ul ul ul
c Daun p
=
3Pe‘r’mrﬂgan Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau  Hijau
=% Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda  Muda
& Atas Daun
=,
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Permukaan
33 Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda
awah Daun
ggwarnaPucuk Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
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Ket:1PS| = Sampel Gambir 1 Lokasi Payung Sekaki 1
8 2PS1 = Sampel Gambir 2 Lokasi Payung Sekaki 1
S 3PSI1  =Sampel Gambir 2 Lokasi Payung Sekaki 1
3 1PSIl __=Sampel Gambir 1 Lokasi Payung Sekaki 2
‘;D 2PS I Q: Sampel Gambir 2 Lokasi Payung Sekaki 2
‘(<D 3 PS Il & = Sampel Gambir 3 Lokasi Payung Sekaki 2
S 1PS 17 = Sampel Gambir 1 Lokasi Payung Sekaki 3
= 2 PS Il Sampel Gambir 2 Lokasi Payung Sekaki 3
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S
(= =
S5 3 =
Lo =
o o
c 3
= )]
@ =
c (7))
%mpiran 6. Mtlai rata-rata pada setiap tanaman sampel pada Kecamatan Rumbai
Q)
Q’arameter Rata- 2RB 3 RB Rata- 1RB 2RB 3 RB Rata- Rata-rata
QengamatarmlRBl 2RBI 3RBI rata L I I rata 1 I 1] rata Total
o) re=in
— Panj QD
&Eglnd:?g o 108 133 118 119 140 128 138 135 08 078 075 079 111
)
=/ FENETD 875 908 955 913 970 1013 965 983 1395 1495 1373 1421 11,05
E)Daun (cm)
-%eb;lcrnli;aun 478 478 493 483 570 598 563 577 703 713 698 7,04 588
%Ezgj"zg?n) 1583 16,58 1895 17,12 1743 1625 17,38 17,02 1803 2355 1810 1989 1801
SDiameter
S Ruas
- 4,35 4,44 3,84 4,21 4,29 3,82 4,38 4,16 7,29 6,23 6,03 6,51 4,96
= Pangkal
2 (mm)
SDiameter
Ruas Ujung 1,41 1,58 1,45 1,48 1,41 1,28 1,40 1,36 1,50 1,60 1,19 1,43 1,42
3 (mm)
S sentuk %
fbHsg[il;n & Joron Joron Joron Joron Joron Joron Joron Joron Joron Joron Joron Joron Jorong
p-F
g Daun @ g g g g g g g g g g g g
acn —
;§Bentuk fﬁ‘Runci Runci Runci Runci Runci Runci Runci Runci Runci Runci Runci Runci Runcin
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= =
3 .
o ()
- =
=
et o
g 46
—
w
p—
H
(]



N uizi edue) undede ynjuaq wejep Iul Siin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep

‘nery eysng NN Jelfem bueA uebunuadey uexib

esiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAuey uesiinuad ‘ueniiuad ‘ueyipipuad uebunuaday yr

o L
(= =
S5 3 =
L e =
o o
< g
n 0))
@ =
5} w
arameter =~ Rata- 2RB 3RB Rata- 1RB 2RB 3RB Rata- Rata-rata
f;engamatarm IRB1 2RBI1 3RBI rata o ] ] rata Il Il Il rata Total
2 Bentuk U
. Tump Tump Tump Tump Tump Tump Tump Tump Tump Tump Tump Tump
@ Pangkal Tumpul
22 @ ul ul ul ul ul ul ul ul ul ul ul ul
c Daun p
=
ie‘r’ﬁrﬂ:&n Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau  Hijau
: Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda
afAtas Daun
=,
??’e\r%aurlrl;lan Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda
gawah Daun
@arna Pucuk Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Eg;i :23;% Eg;l; Eg;l; Hijau
— Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda
(= rahan rahan rahan rahan
;-Warna Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Coklat Coklat Coklat Coklat  Hijau
2 Cabang muda muda muda muda muda muda muda muda muda muda muda muda muda
Kgt:1RB1 = Sampel Gambir 1 Lokasi Rumbai 1
S 2RB1 = Sampel Gambir 2 Lokasi Rumbai 1
3 3RBI _ =Sampel Gambir 2 Lokasi Rumbai 1
‘;D 1RBII Q: Sampel Gambir 1 Lokasi Rumbai 2
‘(<D 2 RB Il 2 = Sampel Gambir 2 Lokasi Rumbai 2
g 3RBII '('{: Sampel Gambir 3 Lokasi Rumbai 2
= 1RB llles Sampel Gambir 1 Lokasi Rumbai 2
© 2RB I1{2.= Sampel Gambir 2 Lokasi Rumbai 3
o 3 RB I =Sampel Gambir 3 Lokasi Rumbai 3
(=
-
o (o)
X =
=
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S
=) g E
Lo =
D 5
7 = 2
@ =
c wn
@mpiran 7. Mtlai rata-rata pada setiap tanaman sampel pada Kecamatan Marpoyan Damai
Q)
gParameter 1MD 2MD 3MD Rata- Rata- 1MD 2MD 3MD Rata- Rata-rata
engamataﬁU | I rata i ] I rata Total
o) re=in
e jang ©
%Ffanjang 093 0,03 084 125 130 090 1,15 0,93
F tiolus (cri}
= CEUWEW 9,00 883 963 828 785 675 7,63 8,77
E;Daun (cm)
§L9bgr3a““ 540 5,28 542 523 448 418 463 509
3 )
@ Panjang 45 45 1900 1825 10,60 1335 2333 1576 1511
oRuas (cm)
Q)
= Diameter
S  Ruas
3 P 3,66 3,69 4,14 3,88 3,79 4,35 4,00 3,91
= Pangkal
2 (mm)
& Diameter
SRuas Ujung 1,46 1,40 1,20 1,95 1,19 1,36 1,50 1,39
3 (mm)
S Bennul
entuk e
<
8 Helaian?,. Joron Bulat Joron Joron Joron Joron Joron Jorong
g pan ® g g g g g
acn —
S- Bentukfﬁ‘ Runci Runci Runci Runci Runci Runci Runci Runci Runci Runci Runci Runci Runcin
U?)Jjung Daupy  ng ng ng ng ng ng ng g
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Ll =
L e =
o 5
w = 2
@ =
o w
C Parameterr= 1MD 2MD 3MD Rata- 1MD 2MD 3MD Rata- 1MD 2MD 3MD Rata- Rata-rata
ﬁ’engamatam | I | rata I I 1 rata Il Il Il rata Total
o)
< Bentuk]_q Tump Tump Tump Tump Tump Tump Tump Tump Tump Tump Tump Tump
@ Pangkal Tumpul
s ul ul ul ul ul ul ul ul ul ul ul ul
c Daun p
=
3Pe\r/r\41aurEZan Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau  Hijau
=% Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda  Muda
&yAtas Daun
=,
8 LI Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
Permukaan
% Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda
awah Daun
a y y ; ) ) | y ) . Hijau .. y )
%VarnaPucuk Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Keme Hijau Hijau Hijau
= Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda Muda SN Muda Muda Muda
;Bc- Warna Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
2 cabang muda muda muda muda muda muda muda muda muda muda muda muda muda
Kgt:1MD I = Sampel Gambir 1 Lokasi Marpoyan Damai 1
S 2MDI1 = Sampel Gambir 2 Lokasi Marpoyan Damai 1
3 3MDI = Sampel Gambir 2 Lokasi Marpoyan Damai 1
‘;D 1 MD IISP,_: Sampel Gambir 1 Lokasi Marpoyan Damai 2
‘(<D 2 MD Il = Sampel Gambir 2 Lokasi Marpoyan Damai 2
g 3 MD II'('{: Sampel Gambir 3 Lokasi Marpoyan Damai 2
= 1MD Il=s Sampel Gambir 1 Lokasi Marpoyan Damai 2
g 2 MD IIf2.= Sampel Gambir 2 Lokasi Marpoyan Damai 3
o 3 MD I = Sampel Gambir 3 Lokasi Marpoyan Damai 3
(=
-
o (o)
3 =
=
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Lampiran 8. Dokumentasi kegiatan penelitian

Alat Ukur (Jangka Color Checker (Munsell
Sorong dan Mistar) Color Charts for Plant
Tissues)

Lokasi Tampan 3

Mobile Topographer T O ?

-

Aplikasi GPS (Mobile
Topographer)

Lokasi Tampan 2

-

Lokasi Payung Sekaki 1
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Lokasi Payung Sekaki 3

Lokasi Payung Sekaki 2

ccipta milik UIN Suska Riau

a Dilindungi Undang-Undang

Lokasi Rumbai 2

Lokasi Rumbai 1

Lokasi Marpoyan Damai 1

Lokasi Rumbai 3
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e
Lokasi Marpoyan Damai 2

§ RALSEIL Aet 2N B =~

Lokasi Marpoyan Damai 3

Pengukuran Panjang Pengukuran Panjang

Petiolus Daun

il

Pengukuran Panjang Pengukuran Diameter Pengukuran Diamter
Ruas Ruas Pangkal Ruas Ujung
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Pengukuran Warna Pengukuran Warna Pengukuran Warna
Permukaan Bawah Daun Pucuk

Permukaan Atas Daun
Pengukuran Warna
Cabang

< cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Sye

a Dilindungi Undang-Undang
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